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BAB I
PENDAHULUAN

Praktek kerja lapangan merupakan salah satu kurikulum dari pendidikan tinggi

tekstil program diploma IV. Sesuai dengan ketentuan mahasiswa diwajibkan

melakukan atau mengikuti praktek kerja lapangan sebagai suatu kesatuan studi

yang harus dipenuhi untuk dapat menyelesaikan pendidikannya. Secara umum

praktek kerja lapangan merupakan sarana bagi mahasiswa untuk memperdalam

serta memperkaya pengetahuan dan teknologi tekstil serta mempersisapkan diri

sebelum memsauki dunia kerja.

Laporan Praktek Kerja Lapangan ini berisi penjelasan mengenai keadaan pabrik PT

Superbtex, yang beralamat di jalan Raya Banjaran KM 15,3 Kabupaten Bandung.

Praktek Kerja Lapangan di mulai pada tanggal 6 oktober 2014 sampai dengan

tanggal 30 Desember 2014. Setelah Praktek Kerja Lapangan selesai dilaksanakan

maka diwajibkan menyusun Laporan Praktek Kerja Lapangan yang di buat

berdasarkan hasil pengamatan dilapangan yang didapat selama orientasi dan

obsevasi di PT Superbtex.

Laporan Praktek Kerja Lapangan berisi tiga bab, bab pertama berisi pendahuluan

yang menjelaskan latar belakang dan penjelasan singkat Praktek Kerja Lapangan.

Bab dua berisi uraian tentang keadaan perusahaan, mulai dari proses produksi,

sarana penunjang produksi, serta ketenagakerjaan, dicantukan pula informasi

mengenai permodalan, kepemilikan dan status perusahaan. Selain itu kegiatan

pemasaran, uraian tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing jabatan

dalam struktur organisasi. Bab ketiga berisi tentang tinjuan khusus yang berisi latar

belakang, rumusan masalah, data pengamatan, pembahasan, kesimpulan dan

saran.

Tinjauan khusus yang diamati adalah “Pengoptimalan Waktu Pembersihan Roll
Cleaner Mesin Ring Spinning di PT Superbtex” tujuannya agar fungsi dari roll

cleaner bekerja dengan optimal untuk membersihkan dari fly waste dan waste yang

menempel disekitar drafting pada mesin ring spinning. Keadaan dilapangan pada

mesin ring spinning, roll cleaner masih banyak yang tidak berfungsi dengan optimal

karena waktu untuk membersihkan roll cleaner tidak sesuai dengan yang ditentukan

oleh perusahaan, sehingga menyisakan roll cleaner pada beberapa mesin ring

spinning yang tidak terbersihkan.


